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Abstrak—Knowledge atau pengetahuan adalah sebuah 
aset penting bagi suatu organisasi. Knowledge 
management adalah proses yang dilakukan oleh suatu 
organisasi untuk mendapatkan, mengidentifikasi, 
menciptakan, membagikan dan memanfaatkan 
pengetahuan atau knowledge di dalam organisasi. 
Salah satu model pengembangan knowledge 
management yang cukup baru yang dapat digunakan 
adalah NUSANTARA Model. NUSANTARA Model. The 
Government Human Capital Knowledge Management of 
Republic Indonesia (NUSANTARA Model) adalah 
sebuah pendekatan yang dikembangkan untuk 
mengimplementasikan knowledge management pada 
pemerintahan. NUSANTARA Model dapat 
diimplementasikan untuk mendukung proses 
manajemen sumber daya manusia pemerintah dan 
untuk mencapai tujuan reformasi birokrasi dalam 
mengembangkan sumber daya manusia pemerintah 
yang profesional. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menerapkan  knowledge management 
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Palembang menggunakan NUSANTARA Model. 
NUSANTARA Model terdiri dari delapan 
komponen/lapisan yaitu vision and mission, critical 
success factor, KM Mechanisms and Technologies, 
Knowledge Management System, KM cycle, KM process, 
organizational core knowledge, dan outcome 
(pelayanan publik pemerintah). 
Kata Kunci: pengetahuan, knowledge management, 
NUSANTARA Model. 
I. PENDAHULUAN 
Knowledge atau pengetahuan adalah sebuah aset 
penting bagi suatu organisasi. Menurut Santoro, et al. 
[1], Knowledge atau pengetahuan adalah aset 
penting untuk meningkatkan inovasi 
organisasi/perusahaan. Knowledge berbeda dengan 
data dan informasi, d imana pengetahuan dipandang 
sebagai sesuatu yang lebih ‘mendalam’ 
dibandingkan informasi, apalagi data[2]. Knowledge 
diterima sebagai salah satu keunggulan kompetitif 
jangka panjang bagi banyak organisasi untuk 
bertahan dan beradaptasi terhadap lingkungan yang 
mudah berubah[3]. Knowledge Management adalah 
isu strategis dalam organisasi yang dapat 
meningkatkan kinerja organisasi dan salah satu 
strategi organisasi untuk meningkatkan nilai 
kompetitif organisasi[4]. 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Palembang merupakan salah satu institusi 
pemerintah daerah yang  mempunyai tugas pokok 
melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah 
berdasarkan azas otonomi dan tugas perbantuan di 
bidang Komunikasi dan Informatika di tingkat Kota 
Palembang. Pegawai-pegawai yang ada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 
memiliki tacit knowledge dan explicit knowledge. 
Tacit knowledge pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Palembang berupa Problem 
Solving Knowledge, sedangkan explicit knowledge 
berupa Document-Based Knowledge. 
Pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Palembang belum memiliki suatu alat atau sistem 
yang dapat mendokumentasikan tacit knowledge dan 
explicit knowledge dengan baik sehingga 
mengakibatkan knowledge yang ada tidak terkelola 
dengan baik. Oleh karena itu, Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kota Palembang  perlu menerapkan 
knowledge management supaya bisa 
mendokumentasikan dan mengelola knowledge atau 
pengetahuan yang ada dengan baik. 
Salah satu model pengembangan knowledge 
management yang cukup baru yang dapat digunakan 
adalah NUSANTARA Model. NUSANTARA Model 
adalah sebuah pendekatan yang dikembangkan 
untuk mengimplementasikan knowledge 
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management pada pemerintahan. NUSANTARA 
Model dapat diimplementasikan untuk mendukung 
proses manajemen sumber daya manusia pemerintah 
dan untuk mencapai tujuan reformasi birokrasi 
dalam mengembangkan sumber daya manusia 
pemerintah yang profesional[4]. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Knowledge Management 
Knowledge Management (Manajemen 
Pengetahuan) dapat didefinisikan sebagai 
melakukan apa yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan hasil maksimal dari sumber 
pengetahuan. Secara umum, KM berfokus pada 
pengorganisasian dan membuat pengetahuan 
penting yang tersedia, di mana saja dan kapan 
saja diperlukan.[5]  
B. Human Capital Management 
Human capital (HC) adalah aset untuk 
organisasi atau dikenal sebagai nilai intangible 
organisasi. Intellectual capital dalam organisasi 
mewakili pengetahuan, keterampilan, pengalaman, 
kemampuan dan motivasi diri seseorang[6]. 
Sementara itu, human capital (HC) dapat 
mencerminkan nilai organisasi[7]. 
Human Capital Management (HCM) 
mencerminkan keterampilan, pembelajaran dan 
pengembangan dalam organisasi. Proses ini 
membutuhkan kemampuan, komitmen, perubahan, 
kepemimpinan, keterlibatan dan kinerja baik 
individu maupun organisasi[8]. HCM menjelaskan 
beberapa kegiatan untuk mengelola sumber daya 
manusia (pengetahuan, keterampilan, pengalaman, 
kemampuan dan motivasi diri seseorang) dalam 
organisasi untuk meningkatkan nilai kompetitif 
organisasi melalui kemampuan individu untuk 
mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi[9]. 
C. The Theoretical Model of Indonesian Knowledge 
Management 
Model ini dikembangkan berdasarkan tinjauan 
pustaka dari beberapa model KM, beberapa 
penelitian terkait dan praktik terbaik di beberapa 
negara lain. Model ini digunakan untuk 
implementasi manajemen pengetahuan di 
pemerintah Indonesia. The Theoretical Model of 
Indonesian Knowledge Management terdiri dari dua 
tahap, yaitu menentukan strategi organisasi dan 
tahap strategi manajemen pengetahuan (KM) yang 
terdiri dari lima unsur, ada budaya organisasi, faktor 
penentu keberhasilan manajemen pengetahuan, 
analisis SWOT, organisasi proses KM dan peta 
pengetahuan organisasi.[10]  
D. The APO Framework 
APO Framework dirancang berdasarkan 
pengalaman praktis pada KM dari beberapa negara 
di Asia serta praktik terbaik dari Amerika, Australia 
dan Eropa. Tujuan APO Framework. Kerangka 
kerja ini membagi model menjadi beberapa elemen 
yang ada; visi dan misi organisasi, Accelerators 
(Leadership, People, Processes, Technology), 
Knowledge Processes (Identify, Create, Store, Share, 
Apply), pembelajaran dan inovasi (proses 
pengembangan kapasitas individu dan organisasi), 
dan Outcomes (individu, tim, organisasi kemampuan, 
kapasitas sosial, produktivitas, profitabilitas, 
kualitas dan pengembangan). APO Framework 
membantu organisasi untuk menerapkan KM 
dengan memenuhi semua elemen berdasarkan 
kerangka kerja.[11] 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis akan 
menggunakan NUSANTARA Model dalam 
perancangan Knowledge Management pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Palembang. 
The Government Human Capital Knowledge 
Management of Republic Indonesia (NUSANTARA 
Model) terdiri dari delapan komponen/lapisan yaitu   
1. Vision and Mission, 
2. Critical Success Factor, 
3. KM Mechanisms and Technologies, 
4. Knowledge Management System, 
5. KM cycle, 
6. KM process, 




Gambar 1. NUSANTARA Model[4] 
 
Tetapi pada penelitian ini Outcome tidak akan 
dilakukan penelitian karena hal tersebut 
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memerlukan metode lain yang kompleks dan 
membutuhkan waktu yang lebih lama lagi. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Vision and Mission 
Pada bagian ini, hal yang dilakukan adalah 
mendeskripsikan visi dan misi KM di Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Palembang. Visi 
dan misi KM memberikan gambaran dalam 
menerapkan dan mengembangkan knowledge 
management pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Palembang. 
 Visi 
Mewujudkan manajemen pengetahuan yang baik 
di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kota Palembang. 
 Misi 
- Meningkatkan aset pengetahuan setiap 
pegawai. 
- Mengembangkan knowledge management 
system yang baik dan handal. 
- Meningkatkan inovasi dan kreatifitas setiap 
pegawai. 
- Menanamkan budaya berbagi pengetahuan 
pada setiap pegawai. 
B. Critical Success Factor 
Critical Success Factor merupakan faktor kritis 
yang menentukan keberhasilan dalam penerapan 
KM di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Palembang. Critical Success Factor ini terdiri dari 3 
faktor, yaitu Human, Organization, dan Technology. 
 
1. Human 
Manusia menjadi faktor yang sangat penting 
dalam keberhasilan penerapan KM maupun 
pengembangan KM pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Palembang. Manusia yang 
dimaksud adalah para pegawai Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kota Palembang. Jika para pegawai 
tidak membagikan pengetahuan atau tidak saling 
bertukar pengetahuan maka penerapan KM ini tidak 
akan berhasil. Dengan adanya pertukaran 
pengetahuan yang dilakukan oleh pegawai Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 
membuat penerapan KM ini menjadi berhasil. 
Pada bagian ini juga, hal yang dilakukan adalah 
menentukan tim yang akan mengurus knowledge 
management seperti ketua tim, tim pengembangan, 
dan administrator. Orang-orang yang akan 
tergabung dalam tim knowledge management ini 
adalah pegawai pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Palembang itu sendiri. 
2. Organization 
Organisasi juga menjadi salah satu faktor 
penentu keberhasilan dari penerapan KM. 
Organisasi yang dimaskudkan pada hal ini adalah 
budaya organisasi, kebijakan/strategi organisasi 
terkait penerapan KM dan regulasi/aturan yang akan 
menjadi panduan bagi para pegawai terkait dengan 
KM.  
Pada bagian ini juga, hal yang dilakukan ialah 
menentukan tugas dan fungsi setiap divisi/bagian 
dari tim knowledge management. Tim knowledge 
management terdiri dari: 
 Ketua tim, yang mempunyai tugas sebagai 
penanggung jawab penuh dalam penerapan dan 
pengembangan knowledge management pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Palembang. 
 Tim Pengembangan, yang mempunyai tugas 
dalam pemeliharan dan pengembangan aplikasi 
knowledge management system yang digunakan 
dan perangkat keras serta jaringan yang 
digunakan. 
 Administrator, yang bertanggung jawab dalam 
mengatur pengelolaan akses pengguna dan 
memastikan sistem terus berjalan dengan baik. 
3. Technology 
Teknologi informasi juga mempunyai peran 
penting dalam penerapan dan pengembangan KM. 
Tanpa adanya teknologi, pengetahuan tidak dapat 
dikelola dengan efektif dan penerapan KM akan 
banyak hambatan sehingga dapat membuat 
penerapan KM akan menjadi gagal.  
Pada bagian ini, hal yang dilakukan adalah 
menentukan teknologi informasi yang akan 
digunakan dalam infrastruktur teknologi informasi 
untuk menunjang KM. Dalam penerapan knowledge 
management ini teknologi informasi yang akan 
digunakan ialah server, database, hub, wi-fi, printer, 
scanner, dan beberapa komputer/PC. 
C. KM Mechanisms and Technologies 
KM Mechanism adalah sarana/upaya organisasi 
yang digunakan untuk mengembangkan KM seperti 
kebijakan organisasi, proyek kerja sama antar 
departemen, rotasi karyawan di departemen. KM 
Technologies adalah teknologi informasi yang dapat 
digunakan untuk memfasilitasi KM. Dengan 
demikian, KM Technologies secara intrinsik tidak 
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berbeda dari teknologi informasi, tetapi mereka 
fokus pada KM daripada pengolahan informasi. 
Aplikasi Knowledge Management System yang 
dikembangkan berbasis web menggunakan Bahasa 
pemrograman PHP dan DBMS yang digunakan 
adalah MySQL. 
D. Knowledge Management System 
Pada bagian ini kita menganalisis, 
merancang, dan mengimplementasikan KMS 
yang mendukung knowledge discovery system, 
knowledge capture system, knowledge sharing 
system, dan knowledge application system.   
 
Gambar 2. Halaman Login KMS 
E. KM cycle 
KM Cycle merupakan suatu siklus manajemen 
pengetahuan atau knowledge management yang 
menggambarkan bagaimana cara pengetahuan atau 
knowledge didapatkan (acquire), diverifikasi 
(verified), disimpan (store), didistribusikan (share), 
dan dimanfaatkan (utilize) dalam suatu organisasi. 
 Acquire, proses mendapatkan pengetahuan yang 
diperlukan dalam rangka untuk membuat 
keputusan, memecahkan masalah, atau 
berinovasi. Pengetahuan bukan hanya diperoleh 
dari internal Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kota Palembang tetapi bisa juga diperoleh dari 
lingkungan luar Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Palembang.  
 Verified, proses memverifikasi atau mengecek 
pengetahuan yang telah didapatkan tersebut 
apakah sesuai dengan kebutuhan. 
 Store, Pada tahapan ini proses yang dilakukan 
adalah mengumpulkan dan menyimpan 
pengetahuan. Pengetahuan yang dikumpulkan 
dan disimpan ini diatur sehingga dapat diambil 
dengan cepat dan mudah oleh pengguna. 
 Share, Proses berbagi atau pertukaran 
pengetahuan yang terjadi di Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kota Palembang. Tujuannya 
adalah untuk mendorong pembelajaran 
berkelanjutan untuk mencapai tujuan bisnis 
organisasi. 
 Utilize, Proses memanfaatkan atau menggunakan 
pengetahuan yang ada di dalam organisasi, 
seperti mempraktekkan pengetahuan ke dalam 
tindakan. 
F. KM process 
 Combination 
Combination adalah proses mengkombinasikan 
berbagai explicit knowledge yang berbeda untuk 
disusun ke dalam knowledge management system. 
explicit knowledge yang baru ditemukan melalui 
proses Combination. Contoh penerapannya adalah 
menggunakan teknik data mining untuk menemukan 
hubungan baru diantara data eksplisit yang ada 
untuk menciptakan pengetahuan baru. Tetapi dalam 
penelitian ini, proses Combination tidak dilakukan 
penelitian karena pada proses tersebut memerlukan 
tambahan metode yang kompleks dalam proses data 
mining-nya. 
 Externalization  
Externalization adalah proses 
mendokumentasikan tacit knowledge menjadi 
bentuk explicit knowledge yang mudah dimengerti, 
terstruktur, dan jelas. Ini membantu menerjemahkan 
tacit knowledge seseorang ke dalam bentuk eksplisit 
yang dapat lebih mudah dipahami oleh orang lain. 
Bentuk penerapannya dalam KMS adalah Form 
bagikan dokumen seperti pada Gambar 3 dan Form 
bagikan masalah-solusi seperti pada Gambar 4. 
 
Gambar 3. Halaman bagikan dokumen 
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Gambar 4. Halaman form bagikan masalah-solusi 
 Gambar 5. Halaman cari pengetahuan 
 
 
Gambar 6. Fitur unduh dokumen 
 
 Internalization  
Internalization adalah proses yang mengkonversi 
explicit knowledge menjadi tacit knowledge. Semua 
knowledge yang telah didokumentasikan pada 
sistem harus dapat dibaca oleh orang lain. Untuk 
dapat mendukung proses ini, sistem perlu memiliki 
alat bantu pencarian dan pengambilan knowledge. 
Bentuk penerapannya dalam KMS adalah fitur 
pencarian knowledge seperti pada Gambar 5 dan 
Fitur unduh dokumen seperti pada Gambar 6. 
 Socialization  
Socialization adalah proses transfer tacit 
knowledge dari seseorang ke orang lain. Proses ini 
timbul sebagai akibat interaksi antara dua individu 
atau lebih. Socialization merupakan sintesis dari 
tacit knowledge seluruh individu, biasanya melalui 
kegiatan bersama seperti rapat, training, dll daripada 
instruksi tertulis atau lisan. Bentuk penerapannya 
dalam KMS adalah fitur komentar pada setiap 
knowledge yang dibagikan seperti pada Gambar 7 
dan fitur electronic group discussion seperti pada 
Gambar 8. 
 
Gambar 7. Fitur Komentar 
 
Gambar 8. Halaman grup diskusi 
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Gambar 9. Halaman Bantuan 
 Routines  
Routines melibatkan pemanfaatan tacit 
knowledge ataupun explicit knowledge yang 
tertanam dalam prosedur, aturan, dan norma yang 
memandu perilaku masa depan. Bentuk 
penerapannya adalah fitur bantuan/help seperti pada 
Gambar 9. 
G. Organizational Core Knowledge 
Terdapat 2 jenis knowledge yang banyak 
terdapat pada Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kota Palembang, yaitu: 
 Document-Based Knowledge 
Document-Based Knowledge merupakan explicit 
knowledge yang terdapat pada Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kota Palembang seperti Standar 
Operasional Prosedur (SOP), hasil rapat/notulen 
rapat, laporan program kerja tahunan, dan lainnya. 
 Problem Solving Knowledge 
Problem Solving Knowledge merupakan tacit 
knowledge yang terdapat pada Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kota Palembang. Problem Solving 
Knowledge yang dimiliki para pegawai Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 
berupa solusi atas suatu masalah terkait pekerjaan 
dan kegiatan dinas. Knowledge ini masih tersimpan 
di otak masing-masing pegawai, tetapi belum 
terdokumentasi. 
V. KESIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
NUSANTARA Model bisa digunakan untuk 
menerapkan Knowledge Management pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 
walaupun ada beberapa komponen yang tidak 
dilakukan penelitian. 
Dengan menerapkan Knowledge Management, 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang 
dapat mendokumentasikan dan mengelola 
knowledge dengan baik agar dapat dicari dengan 
mudah saat diperlukan. Para pegawai Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Palembang dapat 
mendokumentasikan knowledge atau pengetahuan 
yang dimiliki dan membagikannya kepada pegawai 
lainnya. Selain itu juga, dengan diterapkannya 
Knowledge Management dapat meningkatkan 
kinerja para pegawai Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Palembang. 
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